
Universitas Indonesia Library >> UI - Disertasi Membership
 
Gerakan sosial baru di Toba Samosir: studi kasus gerakan perlawanan
rakyat terhadap Indorayon = New social movement in Toba Samosir,
people resistance movement to Indorayon (Period 1983-2000) as a case
study
Silaen, Victor M., author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=83533&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Disertasi ini membahas tentang Gerakan Sosial Baru di Porsea, Toba Samosir, dengan studi kasus Gerakan

Perlawanan Rakyat terhadap Indorayon (1983-2000). Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) menjelaskan

faktor-faktor penyebab munculnya gerakan-gerakan perlawanan rakyat Porsea, Toba Samosir, dan

sekitarnya, terhadap Indorayon; 2) mengkaji dimensi politik di balik proses terbentuk dan berkembangnya

gerakan sosial baru tersebut, serta kaitannya dengan isu-isu tentang keadilan, kesetaraan, hak asasi manusia,

lingkungan hidup, dan demokratisasi; 3) mengidentifikasi corak perlawanan dan pola hubungan yang terjalin

di antara gerakan-gerakan perlawanan tersebut. Adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah: 1)

faktor-faktor yang menyebabkan munculnya gerakan-gerakan penolakan rakyat di Porsea, Toba Samosir,

terhadap Indorayon dan pola hubungan di antara gerakan-gerakan itu; 2) faktor-faktor yang menyebabkan

gigihnya perlawanan mereka terhadap Indorayon; 3) kekuatan yang mereka andalkan dalam rangka

perjuangan melawan Indorayon dan corak perlawanan yang mereka lakukan.

 

Penelitian ini dilandasi dengan konsep ethnic politics dan teori gerakan sosial baru. Metode penelitiannya

menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus, sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui

studi literatur dan wawancara mendalam terhadap beberapa narasumber yang terkait dengan gerakan

perlawanan rakyat terhadap Indorayon. Hasil penelitian cenderung menunjukkan bahwa gerakan perlawanan

rakyat terhadap Indorayon ini bisa digolongkan sebagai gerakan sosial baru, karena beberapa alasan: 1)

gerakan ini tidak dilandasi dengan isu tunggal dan tidak semata bertujuan pencapaian keadilan ekonomi; 2)

gerakan ini tidak mengandalkan jumlah massa sebagai kekuatannya, melainkan pada kelompok-kelompok

warga maupun organisasi nonpemerintah yang berjejaring kian lama kian meluas; 3) gerakan ini bersifat

terorganisir dan berorientasi perubahan tatanan sosial yang menyeluruh demi terwujudnya pola baru; 4)

gerakan ini berdimensi politik, yang merupakan ekspresi atlas protes terhadap keadaan-keadaan sosial yang

tidak adil dan bertujuan meniadakan dominasi; 5) gerakan ini juga dapat dilihat sebagai unsur utama dalam

proses memperkuat civil society di masa mendatang, khususnya di Toba Samosir. Namun, kesimpulan studi

ini ternyata memodifikasi teori-teori gerakan sosial baru sebagaimana yang diajukan para ahli. Sebab, jika

para ahli mengatakan bahwa keanggotaan gerakan sosial baru bersifat terbuka tanpa hiraukan latar belakang

kelas sosial, etnisitas, politik, maupun agama, temuan-temuan studi ini justru menunjukkan bahwa ikatan

kekerabatan dan ikatan kampung halaman di antara mayoritas anggota gerakan ini (yakni Orang Batak) telah

berfungsi sebagai "energi" untuk menghimpun dan mempersatukan mereka. Jadi, dalam konteks ini, gerakan

sosial baru justru "memanfaatkan" etnisitas Orang Batak demi menumbuhkan spirit perjuangan mereka.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

This study is an attempt to analyze the New Social Movement in Porsea, Toba Samosir, with People
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Resistance Movement to Indorayon (period 1983-2000) as a case study. The goals of this study are: 1) to

explain the factors caused the emerging of people resistance movement in Porsea, Toba Samosir, to

Indorayon; 2) to analyze the political dimension behind the process of building and developing of the new

social movement, and its relation with the issues about fairness, equality, human rights, ecosystem, and

democratization; 3) to identify the shape of resistance and the model of relationship connected between

those resistance movement. The problems of this study are: 1) factors caused the emerging of the people

resistance movement in Porsea, Toba Samosir, to Indorayon and the model of relationship between the

people movement; 2) factors caused the militancy of their resistance to Indorayon; 3) the power used by

people in context of their struggle against Indorayon and the shape of their resistance.

 

This study based on the concept of ethnic politics and theory of new social movement. This study uses

qualitative approach and case study as a research method. Various resources collected data for this study.

First, relied on some literatures or documentary information, which are relevant to this study. Second, the

field research relied on in-depth interviews with people who involved in people resistance movement to

Indorayon. The result of this study tends to show that people resistance movement to Indorayon could be

classified as new social movement, because of these reasons: 1) the movement not based on single issue and

not only to gain economically fairness; 2) the movement not based on mass power, but they based on people

groups and non-government organizations who connected to the others (either people groups and non

governments organizations) timely wider; 3) the movement was organized and oriented to the changing of

social order as a whole; 4) the movement has a political dimension, as the expression of their protest to the

unfair social situations and has a goal to against domination; 5) the movement also could be seen as a main

element in the process of strengthening civil society in the future, specially in Toba Samosir. But, the

conclusion of this study modified the theories of new social movement accorded by scholars. If the scholars

said that the members of new social movement are inclusive (they didn't account on the background of

social classes, ethnics, politics, and religions), but in the context of this study, such of background is just

accounted, specially the solidarity of extended families and genealogy between the majority of the

movement (Orang Batak), who functioned as "energy" to unite them. So, in this study, new social movement

"used" the ethnicity of Orang Batak to grow the spirit of their struggle.</i>


